BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh financial
distress, profitabilitas, likuiditas dan leverage tehadap voluntary disclosure pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di- Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2013-2016. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder.
Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan yang
terpublikasi pada website (BEI) yaitu www.idx.co.id. Pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian yaitu metode sampling jenuh atau sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Data yang dapat diolah secara
keseluruhan periode 2013-2016 untuk pengujian adalah sebanyak 139 sampel.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan  hasil hipotesis
sebagai berikut:

1. Financial Distress. memiliki nilai signifikansi sebesar 0,555 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05 yang artinya jika signifikansi lebih besar dari 0.05
maka variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap Voluntary Disclosure. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Riesanti Edie (2009) menyatakan bahwa financial
distress tidak berpengaruh terhadap voluntary disclosure.. Namun tidak didukung

oleh penelitian yang dilakukan Godeliva Poluan dan Paskah Nugroho (2015)
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menyatakan bahwa financial distress berpengaruh secara signifikan terhadap
voluntary disclosure.

2. Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.012 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05 yang artinya jika signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel Voluntary Disclosure. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Nadia, Gede dan Nyoman (2015), Khaldoon Albitar
(2015), Yesi dan Herry (2015), Najm Ul Sehar et al (2013), Listyorini dan
Rosalina (2011) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap voluntary disclosure.. Namun tidak didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Monang dan ‘Neng Lia (2015), dan Eko dan 1Ira (2014)
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
voluntary disclosure.

3. Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.908 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0.05 yang berarti jika signifikansi lebih besar dari 0.05 maka
variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel Voluntary Disclosure. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Nadia, Gede dan Nyoman (2015), Yesi dan Herry
(2015), dan Listyorini dan Rosalina (2011) menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary disclosure. Namun tidak
didukung oleh penelitian yang dilakukan Khaldoon Albitar (2015) menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary disclosure.

4. Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0.088 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0.05 yang berarti jika signifikansi lebih besar dari 0.05 maka variabel

tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel Voluntary Disclosure. Hasil ini
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sejalan dengan penelitian Monang dan Neng Lia (2015), Nadia, Gede dan
Nyoman (2015), Yesi dan Herry (2015), Najm Ul Sehar et al (2013), dan
Listyorini dan Rosalina (2011) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap voluntary disclosure. Namun tidak didukung penelitian yang dilakukan
Khaldoon Albitar (2015), Eko dan Ira (2014), dan Pancawati Hardiningsih (2008)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary
disclosure.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat-digunakan sebagai dasar

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu:

1.  Data pada penelitian ini terjadi gejala multikolinieritas.

2.  Data pada penelitian ini terjadi gejala autokorelasi.

53 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel
perusahaan yang lain seperti manufaktur, property atau yang lainnya.

2. Untuk penelitian- selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen atau faktor — faktor yang berbeda yang belum digunakan
dalam penelitian ini yang mungkin dapat berpengaruh terhadap Voluntary

Disclosure. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel — variabel
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yang lebih bervariatif, sehingga tujuan untuk mengetahui faktor — faktor

yang mempengaruhi Voluntary Disclosure akan tercapai.
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